HUBUNGAN LAMA POSISI DUDUK TERHADAP RISIKO KEJADIAN NYERI LEHER PADA ANGGOTA CLUB MOBIL MOREFINE MALANG by Antoniyus, Yogi
  
 
HUBUNGAN LAMA POSISI DUDUK TERHADAP RISIKO 
KEJADIAN NYERI LEHER PADA ANGGOTA CLUB  

















PROGRAM STUDI S1 FISIOTERAPI 
FAKULTAS ILMU KESEHATAN 







HUBUNGAN LAMA POSISI DUDUK TERHADAP RISIKO KEJADIAN 
NYERI LEHER PADA ANGGOTA CLUB 






Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Fisioterapi 
(S.Ft) Pada Program Studi S1 Fisioterapi Fakultas Ilmu Kesehatan 







PROGRAM STUDI S1 FISIOTERAPI 
FAKULTAS ILMU KESEHATAN 







HUBUNGAN LAMA POSISI DUDUK TERHADAP RISIKO KEJADIAN 
NYERI LEHER PADA ANGGOTA CLUB 








Skripsi Ini Telah Disetujui dan Dipertahankan Di Hadapan Tim Penguji  











Kepala Program Studi S1 Fisioterapi 
Fakultas Ilmu Kesehatan 
















Safun Rahmanto, SST.Ft., M.Fis. 





HUBUNGAN LAMA POSISI DUDUK TERHADAP RISIKO KEJADIAN 
NYERI LEHER PADA ANGGOTA CLUB 







Skripsi Ini Telah Disetujui dan Dipertahankan Di Hadapan Tim Penguji  
Pada 09 Juli 2020 
 












Dekan Fakultas Ilmu Kesehatan 









Safun Rahmanto, SST.Ft., M.Fis. 









Nurul Aini Rahmawati, S.Ft.,M.Biomed 




Anita Faradilla Rahim, S.Fis., M.Kes 
NIDN : 0718029301 
 iv 
 
Surat Pernyataan Keaslian Penelitian 
 
Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 
Nama   : Yogi Antoniyus 
NIM   : 201410490311029 
Program Studi  : Fisioterapi 
Judul Skripsi  : Hubungan Lama Posisi Duduk Terhadap Risiko Kejadian  
Nyeri Leher Pada Anggota Club Mobil Morefine Malang 
 
Menyatakan dengan sebenarnya bahwa Tugas Akhir yang saya tulis ini 
benar-benar hasil karya sendiri, bukan merupakan pengambil alihan tulisan atau 
pikiran orang lain yang saya akui sebagai tulisan atau pikiran saya sendiri. 
Apabila dikemudian hari dapat dibuktikan bahwa Tugas Akhir ini adalah 
jiplakkan maka saya bersedia menerima sanksi atas perbuatan tersebut 
 
 
Malang, 09 Juli 2020 












Puji dan syukur penulis ucapkan kepada Tuhan Yang Maha Esa yang telah 
melimpahkan rahmat-Nya sehingga Penulisan Skripsi ini dapat diselesaikan. 
Skripsi ini disusun untuk melengkapi tugas-tugas dan memenuhi salah satu syarat 
untuk memperoleh gelar sarjana Fisioterapi (S.FT) di  Fakultas Ilmu Kesehatan 
Universitas Muhammadiyah Malang. Saya menyadari bahwa dalam Penulisan 
Skripsi ini masih jauh dari sempurna. Namun, besar harapan saya kiranya tulisan 
sederhana ini dapat bermanfaat dalam menambah perbendaharaan bacaan 
khususnya tentang : “ Hubungan Lama Posisi Duduk Terhadap Risiko 
Kejadian  Nyeri Leher Pada Anggota Club Mobil Morefine Malang” 
Dengan selesainya penulisan skripsi ini, perkenankanlah saya 
menyampaikan rasa terimakasih dan penghargaan kepada yang terhormat: 
1. Bapak Dr. Fauzan.,M.Pd, selaku Rektor  Universitas Muhammadiyah Malang  
2. Bapak Faqih Ruhyanudin, M.Kep., Sp.Kep.MB., selaku Dekan Fakultas  Ilmu 
Kesehatan Universitas Muhammadiyah Malang. 
3. Ibu Atika Yulianti SST,.Ft, M.fis, selaku Ketua Program Studi S1 Fisioterapi 
Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Malang 
4. Bapak Ali Multazam, S. Ft., M. Biomed., Physio, selaku Dosen Program Studi 
S1 Fisioterapi Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Malang 
sekaligus selaku Dosen Pembimbing serta Penguji 1 yang telah memberikan 
bimbingan, arahan dan motivasi dalam penyusunan skripsi ini. 
5. Bapak Safun Rahmanto, SST.Ft., M.Fis., selaku Dosen Program Studi S1 
Fisioterapi Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Malang 
 vi 
 
sekaligus selaku Dosen Pembimbing serta Penguji 2 yang telah memberikan 
bimbingan, arahan dan motivasi dalam penyusunan skripsi ini. 
6. Seluruh Dosen Program Studi S1 Fisioterapi yang telah membagikan ilmunya. 
7. Kedua orang tua saya, Martinus dan Feriyane, S.Pd, yang sangat luar biasa 
memberi semangat dan dukungan dalam program pendidikan saya 
8. RAS, Asrama Mahasiswa Putra Kotim-Malang dan teman-teman mahasiswa 
fisioterapi UMM yang telah memberikan semangat. 
Akhir kata saya memohon maaf bila terdapat kesalahan dalam penulisan 
skripsi ini. Semoga Tuhan Yang Maha Kuasa senantiasa melimpahkan rahmat dan 
ridho-Nya. 







HUBUNGAN LAMA POSISI DUDUK TERHADAP RISIKO KEJADIAN 
NYERI LEHER PADA ANGGOTA CLUB 












Latar Belakang : Hampir di semua kota-kota besar di Indonesia kita menemukan 
perkumpulan atau club pemuda yang menyukai otomotif entah itu motor ataupun 
mobil, tidak jarang club mobil juga melakukan aktivitas seperti touring atau 
menghadiri anniversarry cabang club mobil tersebut di daerah yang berbeda. 
Karena jarak yang jauh maka tempat duduk harus layak aman dan nyaman, Posisi 
pengemudi pada saat mengemudi berisiko terhadap terjadinya kejadian 
muskuloskeletal disorder, Nyeri leher adalah kondisi medis yang paling sering di 
alami hampir 30% orang pada suatu waktu tertentu selama hidupnya 
Metode Penelitian : Desain Penelitian pada penelitian ini menggunakan desain 
deskriptif analitik dengan menggunakan pendekatan observasional : Cross 
Sectional yaitu data antara variabel independen dan dependen akan dikumpulkan 
dalam waktu yang bersamaan. Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 25 
orang anggota club mobil Morefine di Kota Malang dengan teknik sampling 
menggunakan probabilitas atau random sampling. Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian berupa Nordic Body Map dan Visual Analogue Scale. Aplikasi 
uji analisis data menggunakan SPSS 16.0 dengan menggunakan metode uji 
Spearman.  
Hasil : Hasil perhitungan dengan uji Spearman didapatkan signifikansi 0.02 
(p<0.05) maka H1 diterima, Ada hubungan lama posisi duduk terhadap risiko 
kejadian nyeri leher pada anggota club mobil morefine Malang. 
Kesimpulan : Dari hasil uji Spearman maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Ada 
hubungan lama posisi duduk terhadap risiko kejadian nyeri leher pada anggota 
club mobil morefine Malang 
 
 
Kata kunci : Posisi Duduk, Nyeri Leher, Club Mobil 
 
1
Mahasiswa Program Studi S1 Fisioterapi Fakultas Ilmu Kesehatan Univeresitas 
Muhammadiyah Malang 
2
Dosen Program Studi S1 Fisioterapi Fakultas Ilmu Kesehatan Univeresitas 
Muhammadiyah Malang 
3







RELATIONSHIP OF LONG SITTING POSITION WITH NECK PAIN 













Background: In many big cities of Indonesia, we find clubs or youth clubs that 
like automotive, whether motorcycles or cars, uncommonly, car clubs to also 
carry out activities such as touring or attending anniversaries of car club branches 
in different areas. Because of long distance, the seat must be safe and comfortable. 
The position of the driver while driving had risk of occurrence of musculoskeletal 
disorders. Neck pain is the most common medical condition almost experienced 
by 30% of people at their crrent time of their lives.. 
Research Methods: Research Methods: Research Design in this study used 
descriptive analytic design by using an observational approach: Cross Sectional is 
data between independent and dependent variables which will be collected at the 
same time. The number of respondents in this study were 25 members of 
Morefine car club in Malang by using probability or random sampling technique. 
The instruments used in the study were Nordic Body Map and Visual Analogue 
Scale. The data analysis test application uses SPSS 16.0 using the Spearman test 
method. 
Results: The results of calculations with the Spearman test showed a significance 
of 0.02 (p <0.05) then H1 was accepted. There was a relationship between long 
sitting position and the risk of neck pain in morefine Malang car club members. 
Conclusion: The results of the Spearman test, it can be concluded that there is a 
relationship between long sitting position to the risk of neck pain in morefine car 
club members in malang. 
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